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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji metode msio serapan terbadap
penetapan kadar parasetamol dan kofein dalam campuran. Spektrum serapan darn
kedus senyawa ini saling berpotongan satu sama lain pada titik isoabsorptif.
Penclitian dilakukan dengan menentukan panjang gelombang maksimom dan
senvawa parasetamol, kofein, dan panjang gelombang isocabsorptif. Kemudian
dibuat persamasan garis regresi yang menunjukkan hubungan fraksi parasetamol
dari beberapa campuran buatan dengan perbandingan serapan larutan pada
paniang gelombang serapan maksimum parasetamol dan serapan pada panjang
pelombang isoabsorptif, Pengukuran setapan dilakukan pada panjang gelombang
2432 nm dan pada panjang pelombang 262 nm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode rasio serapan dapat digunakan untuk penetapan kadar parasetamol
dan kofein dalam campuran, dimana didapatkan rata-rata perolchan kembali untuk
parasetamaol 10115 %, standar deviasi 0,376 %, dan koefisien variasi 0,373 %
Sedangkan rmata-rata perolehan kembal untuk kofein 98,90 %, standar deviasi
(},334 %, dan koefisien variasi 0,538 %0.
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I. PENDAHULUAN

Analgesik—antipiretik yang beredar dipasaran diantaranya adalah sediaan
kombinasi dar dua atau lebth kompoenen zat akil, karena terjudi efek potensiasi (1),
Salah satu kombinasi zat akuif yvang sering dipunakan adalah parasetamol denpan
kofcin karena harganya relatif murah, termasuk golonpan obat bebas dengan indikasi
untuk mengobati sakit kepala, sakit gigi, nyen otot dan dalam berbagai merck
dagangp, dengan komposisinya yang lebih kurang sama (1.2).

Parasctamol merupakan  derivat aminofenol yanp mempunyai  aktivitas
analgetik dan antipiretik. Seperti salisilat, parasetamol berefek menghambat sintesa
prosiaglandin di otak sehingpa dapat menghilangkan atau mengurangi nyern nngan
sampai sedang. Efek antpiretik ditimbulkan oleh gugus amine benzen yang
menurunkan panas saal demamn (3,4).

Kofein merupakan senyawa golonpan alkaloid turunan xantin yang terdapat
pada tuwmbuh-tumbuhan seperti kopi, teh, dan coklat. Efck kofein yang
mengunmungkan bagi sakit kepala vasomotorik discbabkan oleh konstriksi pembulub
darah otak dan turunnya tekanan cairan serebrospinal (3,4).

Ada berbagai macam metode penetapan kadar bahan aktif dalam sediaan obat,
mulai dari metode konvensional mengpunakan titrasi volumetri, dimana parasetamol
dapat ditentukan kadarnya dengan menggunakan metode Strasi nitnmetn (3,6), Gt

serimetri (7), dan penetapan kadar Mitrogen secarn N-Kjeldah] (8). Selain itu juga



T

t.a

dapat digunakan instrumen elektromk sepertt spektrofotometer UV (9). Penctapan
kadar kofein dapat dilakukan dengan metode titrasi bebas air {(9), dan fitrasi
indometri (10,

Dilihat dan spektrum ultraviolet pamsetamol dan kofein dalam HCL 01 N
kedvanya saling tumpang tindih, dengan panjang gelombang serapan maksimum
parasciamol 240 dan kofein 270 nm (11), kemungkinan tidak ada salah sato
komponen yang dapat diukur tanpa gangguan yang lain. Untuk penctapan kadsr
campuran zat sccara spektrofotometn yang mempunyal spektnon yang saling
tumpang tindih depat dilakukan dengan spektrofotometri metode multikomponen,
dan penelitian penetapan kadar campuran parasetamol dan kofein mumi secara
spekirofotometer UV multikomponen ini telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dan diperoleh hasil yvang cukup baik (12). Selain 1tu dapat juga dengan menggunakan
metode rasio serapan,

Metode rasio serapan merupakan suaty metode penetapan kadar zat dalam
campuran. Prinsip dari metode rasio scrapan adalah menentukan serapan pada
panjang gelombang maksimum dan salah satu zat akif dan pada panjang gelombang
isoabsorptif, dimana dalam metode ini terlebih dabulu ditentukan panjang gelombang
maksimum dar senyawa parasetamol, kofein, dan panjang pelombang isoabsorptif.
Kemudian dibuat persamaan garis regresi fraksi parasetamol dan beberapa campuran
buatan, dan tentukan harga mata-rata indcks scrapannya pada panjang gelombang
isoabsorptif (13). Dimana harga indeks serapan i akan lelap walaupun harga

serapan { A ) berubah dan konsentrasi total juga berubah ataupun bervariasi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada penentuan perolehan kembali pamselamol dan kofein dalam
campuran dengan metode rasio serapan dapat disimpulkan sebagai berikut ;

I, Hasil penctapan perolehan kembali parasetamol dan kofein dalam
campuran adalah parasetamol 101,15 %, 8D 0,376 %, KV 0,373 %4, dan
kofein 98,590 %4, SD 0,534 %0, KV 00,538 %

3. Metode rasio serapan dapat digunakan untuk penentuan kadar parasetamol

dan kofein dalam campuran.

5.2 Saran

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metede rasio
serapan ini untuk penetapan perolehan kembali campuran parasetamol dan kofein

dalam sadiaan.
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